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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk muatan kesantunan 
berbahasa, pematuhan dan pelanggaran enam maksim kesantunan berbahasa pada 
materi ajar keterampilan berbicara kelas XI SMK Harapan Kartasura. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis isi. Keabsahan data menggunakan triangulasi. Analisis data terdiri dari 
tahap reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Data yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah tuturan-tuturan pada materi ajar yang mengandung prinsip 
kesantunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, muatan kesantunan berbahasa 
sudah baik. Hasil selanjutnya menemukan pematuhan dan pelanggaran enam 
maksim yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan, maksim penerimaan, 
maksim kerendahatian, maksim kecocokan, dan maksim kesimpatian.Muatan 
kesantunan berbahasa ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
SMK kelas XI. Materi ajar tersebut digunakan pada kurikulum 2006. Fokus 
utamanya mengenai muatan kesantunan berbahasa, pematuhan dan pelanggaran 
enam maksim.  
Kata kunci: kesantunan berbahasa, maksim, materi ajar. 
 
 
and violation of six maxims of language languages on teaching materials class XI 
SMK Harapan Kartasura. This research uses descriptive qualitative research. Data 
collection was done by documentation study technique. Data analysis used is 
content analysis technique. Data validity using triangulation. Data analysis 
consists of data reduction phase, data presentation, conclusion drawing. The data 
chosen in this study is the speeches on teaching materials that contain the 
principle of politeness. The results showed that, the content of language politeness 
is good.The subsequent results found adherence and violation of the six maxims 
of maxim of wisdom, maxim of mercy, maxim of acceptance, maximity of 
humility, maxim of suitability, and maxim of inferiority. The contents of this 
language can be used as teaching materials of Indonesian SMK class XI. The 
teaching materials were used in the 2006 curriculum. His main focus is on the 
content of language fluency, adulation and violation of the six maxims. 










Berbicara merupakan salah satu wujud komunikasi. Manusia 
memanfaatkan bahasa dalam berbicara, tetapi belakangan ini tidak jarang 
khalayak berbicara dengan bahasa yang tidak semestinya (kurang pantas). Bahasa 
merupakan sebuah sarana untuk manusia dalam berkomunikasi. Menurut 
Kridalaksana (2008: 21), bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbiter, 
yang digunakan oleh para anggota masyarakat untuk proses bekerja-sama. 
Guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media (Arsyad, 2003: 
3). Media di sini terfokus pada media pembelajaran. Media pembelajaran adalah 
alat bantu fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara 
guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan 
efisien, menurut Musfiqon (2012: 28). Buku teks merupakan salah satu media 
cetak yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk menunjang siswa dalam 
proses belajar.Materi yang dimaksud bisa berupa materi tertulis, maupun materi 
tidak tertulis. Menurut Abidin (2012: 34) materi ajar hendaknya relevan ada 
kaitannya atau ada hubungannya dengan pencapaian standart kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Kesantunan berbahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam 
membentuk bahasa dan karakter siswa. Dalam berinteraksi, diperlukan aturan-
aturan yang mengatur penutur dan lawan tutur untuk terjalin komunikasi yang 
baik di antara keduanya. Aturan-aturan tersebut terlihat pada prinsip kesantunan 
berbahasa yang dikemukakan oleh Leech (1993: 206) membagi prinsip 
kesantunan menjadi enam, yakni maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 
maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim 
simpati. Nola (2012) menelaah tentang teori dan strategi kesopanan dan 
ketidaksopanan yang diambil dari faktor-faktor yang mendasari pemahaman 
tentang perbedaan antara siswa dan guru. Intan (2012) meneliti kesopanan yang 
dianggap penting dalam proses diplomasi lisan. Mohammad (2014) memeliti 
tentang sejauh mana siswa iran memakai bahasa inggris dengan sopan. Safaa 
(2016) menyelidiki persamaan dan perbedaan dalam cara pria dan wanita 





kesantunan termasuk kesantunan negatif, kesopanan positif dalam posting yang 
ditulis peserta didik  ELF Iran di blog kelas. 
Buku ajar bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang strategis dalam 
proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kompetensi yang mencakup 
keterampilan berbicara khususnya dalam konteks bekerja sangat menarik untuk 
diteliti, akan tetapi penelitian ini akan lebih memfokuskan objeknya pada buku 
teks atau buku ajar mengenai kesantunan berbahasa dalam materi ajar 
keterampilan berbicara sehingga peserta didik mampu berbahasa atau berbicara 
dengan sopan sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa. Peneliti akan 
menganalisis materi ajar yang digunakan di SMK Haraoan Kartasura khususnya 
kelas XI. Materi ajar yang digunakan oleh guru adalah buku yang berjudul 
“Bahasa Indonesia untuk SMK/MAK kurikulum 2006 untuk semester satu, dan 
buku yang berjudul “Bahasa Indonesia untuk SMK oleh Tim LP2IP kurikulum 
2006. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan analisis isi (Content Analysis). Bungin (2015:187) 
mengemukakan bahwa metode analisis isi pada umumnya adalah suatu teknik 
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk 
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 
komunikator yang dipilih. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis objek 
penelitian dengan metode analisis isi dengan cara menggambarkan isi komunikasi 
untuk mengungkapkan kecenderungan yang ada pada isi objek. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pertama menyajikan muatan kesantunan berbahasa dalam 
materi ajar keterampilan berbicara yang digunakan di SMK Harapan Kartasura. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti menemukan tiga belas data 
yang sesuai dengan kesantunan berbahasa. Data-data tersebut kemudian peneliti 
jabarkan sesuai dengan dengan tujuan penelitian. 
3.1. Muatan Kesantunan Berbahasa pada Materi Ajar Bahasa Indonesia di 





Menurut Prayitno (2011:31), prinsip kesantunan berkaitan dengan 
pandangan norma sosial, teori kontrak percakapan, teori maksim percakapan, dan 
teori penyelamatan muka. Rahardi  (2005:35) mengatakan bahwa penelitian 
kesantunan berbahasa mengkaji tentang penggunaan bahasa (language use) dalam 
suatu masyarakat bahasa  tertentu. Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat 
dengan aneka  latar belakang situasi sosial dan budaya  yang mewadahinya. 
Adapun  yang  dikaji  di  dalam  penelitian  kesantunan adalah dari segi maksud 
dan fungsi tuturan.  
Data 1 
“Pertanyaan yang ditujukan untuk menyampaikan pendapat biasanya 
disampaikan saat rapat, diskusi, maupun pendapat penjelaan dari orang 
lain. Oleh karena itu, anda pun harus memperhatikan penggunaan 
bahasa. Anda harus menggunakan bahasa yang sopan dan tidak 
menyinggung orang lain yang memberikan informasi”. 
Muatan kesantunan berbahasa yang terdapat dalam data 1 ditunjukkan 
melalui penekanan kalimat “Oleh karena itu, anda pun harus memperhatikan 
penggunaan bahasa. Anda harus menggunakan bahasa yang sopan dan tidak 
menyinggung orang lain yang memberikan informasi”. Penggalan kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa dalam setiap bertutur kata kita dituntut untuk selalu 
mengutamakan prinsip sopn santun. Sesuai dengan ciri kesantunan berbahasa 
yaitu penutur tidak boleh menyinggung orang lain dalam memberi informasi atau 
menanggapi informasi. 
3.2. Bentuk-bentuk Pematuhan Prinsip Kesantunan Berbahasa pada Materi 
Ajar Bahasa Indonesia di SMK Harapan Kartasura Kelas XI Kurikulum 
2006. 
Materi ajar bahasa Indonesia yang digunakan di SMK Harapan Kartasura 
sudah cukup baik bila dinilai dari segi bahasa terutama dari segi prinsip 
kesantunan berbahasa. Dari analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 
enam aspek maksim yang telah dipatuhi. Berikut hasil analisis peneliti mengenai 
bentuk pematuhan prinsip kesantunan berbahasa pada materi ajar bahasa 





3.2.1. Maksim Kebijaksanaan. 
 Maksim kebijaksanaan merupakan gagasan dasar dalam prinsip 
kesantunan adalah bahwa para peserta pertuturan hendaknya berpegang pada 
prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan 
keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur. Peneliti menemukan tiga jenis 
maksim kebijaksanaan dalam materi ajar yang peneliti analisis.  
(1) Siapa yang menolak berteman dengan orang sebaik anda? 
Data (1) merupakan kalimat yang berjenis maksim kebijaksanaan. Peneliti 
menyebutkan kalimat tersebut merupakan maksim kebijaksanaan karena telah 
mematuhi prinsip dasar dari maksim kebijaksanaan. Yaitu, penutur berusaha 
mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi 
pihak lain dalam bertutur. Terbukti dengan kalimat orang sebaik anda penutur 
berusaha memberi keuntungan untuk mitra tutur dengan bersedia berteman 
dengannya. 
3.2.2. Maksim Kemurahan 
  Maksim kemurahan menuntut setiap peserta tuturan untuk 
memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain. Penghormatan terhadap orang 
lain akan terjadi apabila orang dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri 
dan memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain. 
(1) Apa bapak bersedia hadir pada acara peresmian kantor baru? 
Data (1) merupakan maksim kemurahan. Peneliti menyebutkan kalimat 
tersebut merupakan maksim kemurahan karena penutur pada kalimat di atas telah 
memaksimalkan rasa hormat kepada mitra tutur. Terbukti dengan kalimat Apa 
bapak bersedia hadir... yang memberi kesan rasa hormat kepada mitra tutur 
dengan memperhalus nada ajakan. 
3.2.3. Maksim Penerimaan  
Maksim ini menjelaskan bahwa seseorang akan dapat dianggap santun 
apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan kepada pihak 
lain. Dengan maksim ini, diharapkan agar para peserta pertuturan tidak saling 





(1) Jadi dia yang mendapat peringkat satu? 
Data (1) mengandung maksim penerimaan. Peneliti menyebut kalimat (1) 
sebagai maksim penerimaan karena pertanyaan penutur secara tidak langsung 
memberi penghargaan kepada pihak yang mendfapat peringkat satu. Terbukti 
dengan kalimat Jadi dia yang mendapat peringkat satu? Kalimat penutur 
diperhalus supaya tidak menyinggung penerima peringkat satu. 
3.2.4. Maksim Kerendah hatian 
Maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, peserta tutur 
diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap 
dirinya sendiri. Orang akan dikatakan sombong dan congkak hati jika di dalam 
kegiatan bertutur selalu memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri. 
(1) Jika peserta diskusi kurang sependapat dengan pendapat peserta lain, ia tidak 
boleh menolak secara kasar sehingga keberatan terhadap pendapat peserta lain 
disampaikan dengan kata-kata yang halus, sopan, dan tidak menyakitkan hati 
dengan disertai argumentasi yang logis dan meyakinkan. 
Data (1) merupakan maksim kerendah hatian. Peneliti menyebut kalimat 
(1) sebagai maksim kerendah hatian karena kalimat tersebut mempunyai makna 
agar kita sebagai penutur tidak bersikap kasar dan meninggikan diri sendiri, tetapi 
sebagai penutur kita harus bersikap rendah hati dengan menghargai pendapat 
orang lain. Terbukti dengan kalimat Jika peserta diskusi kurang sependapat 
dengan pendapat peserta lain, ia tidak boleh menolak secara kasar sehingga 
keberatan terhadap pendapat peserta lain disampaikan dengan kata-kata yang 
halus.  
3.2.5. Maksim Kecocokan 
 Diharapkan pada maksim kecocokan ini para peserta tutur dapat saling 
membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Apabila 
terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur dalam 





(1) Dengan bertanya, seseorang akan mengetahui hal yang tidak diketahuinya 
dan meminimalisasi kesalahan yang akan terjadi. 
Data (1) mengandung maksim kecocokan. Peneliti menyebut kalimat (1) 
ebagai maksim kecocokan karena dalam kalimat tersebut terbina kecocokakan 
atau kemufakatan antara gagasan satu dengan gagasan lain. Kalimat (1) 
meyebutkan manfaat dari bertanya yang akan membuat seseorang mengetahui 
jawaban atas pertanyaan dan bermanfaat untuk meminimalisasi kesalahan yang 
mungkin akan terjadi akibat ketidaktahuan. Terbukti dengan kalimat Dengan 
bertanya, seseorang akan mengetahui hal yang tidak diketahuinya dan 
meminimalisasi kesalahan yang akan terjadi. 
3.2.6. Maksim Kesimpatian 
Maksim ini diungkapkan dengan tuturan asertif dan ekspresif. Di dalam 
maksim kesimpatian, diharapkan agar para peserta tutur dapat memaksimalkan 
sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak lainnya. 
(1) Apakah kita tega membiarkan mereka kelaparan? 
Data (1) merupakan maksim kesimpatian. Peneliti menyebut data (1) 
sebagai maksim kesimpatian karena pada kalimat tersebut penutur memberikan 
rasa simpati kepada orang-orang yang kelaparan. Penutur mencoba 
mengungkapkan perasaannya dengan bertanya kepada mitra tutur mengenai 
ketidaktegaannya melihat orang-orang yang kelaparan. Hal ini sesuai dengan 
prinsip meksim kesimpatian dimana mengharap agar para peserta tutur dapat 
memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya. 
Terbukti dengan kalimat “Apakah kita tega membiarkan mereka kelaparan?”. 
3.3. Bentuk-bentuk Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa pada Materi 
Ajar Bahasa Indonesia di SMK Harapan Kartasura Kelas XI Kurikulum 
2006. 
 Materi ajar harus sesuai dengan standart kompetensi yang sudah 
ditetapkan pemerintah. Kesantunan berbahasa dalam materi ajar akan 
mempengaruhi karakteristik siswa didik dalam berkomunikasi. Buku yang 
digunakan kelas XII SMK Harapan Kartasura ditemukan beberapa pelanggaran 





pelanggaran. Hanya ada beberapa pada setiap maksim. Berikut hasil analisis 
peneliti pada materi ajar dengan judul buku “Bahasa Indonesia untuk SMK”. 
 
3.3.1. Pelanggaran Maksim Kebijaksanaan 
 Pelanggaran maksim kebijaksanaan adalah para peserta penuturan tidak 
berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan 
memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam bertutur.  
(1) Hei, berlagak jago ya! (menunjuk keluar) kalau mereka boleh ribut, kenapa 
kami tidak boleh? 
Data (1) merupakan pelanggaran maksim kebijaksanaan. Peneliti 
menyebut data (1) sebagai pelanggaran maksim kebijaksanaan karena pada 
kalimat tersebut penutur melanggar prinsip kesantunan. Penutur tidak berpegang 
pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri. Terbukti 
dengan ujarannya yang kasar dan merasa dirinya paling hebat dengan 
meremehkan peserta tutur lain. Hal ini terbukti dengan kalimat “Hei, berlagak 
jago ya! (menunjuk keluar) kalau mereka boleh ribut, kenapa kami tidak boleh?”. 
3.3.2. Pelanggaran Maksim Kemurahan  
 pelnggaran maksim kemurahan adalah setiap peserta tuturan tidak 
memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain. Penghormatan terhadap orang 
lain akan terjadi apabila orang dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri 
dan meaksimalkan keuntungan pada pihak lain.  
(1) Jangan tabuh meja itu! Kalau menari-nari dan tabuh-tabuhan sana di depan 
toko atau di pasar! 
Data (1) merupakan pelanggaran maksim kemurahan. Peneliti menyebut 
data (1) sebagai pelanggaran maksim kemurahan karena penutur melanggar 
prinsip rasa hormat kepada oramg lain dengan berbicara kasar dan bernada tinggi. 
Penutur meminta peserta tutur untuk idak menabuh meja keras-keras dan 
menyuruh peserta tutur yang memukul meja untuk pindah di depan toko. 
Seharusnya, penutur harus lebih sopan dalam menasehati mitra tutur lain. Karena 
hal ini akan memberikan keuntungan kepada orang lain untuk dapatdimengerti 





pelanggaran prinsip maksim kemurahan karena penutur tidak memaksimalkan 
rasa hormat kepada mitra tutur. Terbukti dengan kalimat  “Jangan tabuh meja itu! 
Kalau menari-nari dan tabuh-tabuhan sana di depan toko atau di pasar!”. 
3.3.3. Pelanggaran Maksim Penerimaan  
 Pelanggaram maksim penerimaan adalah seseorang melanggar prinsip 
yang akan dianggap santun apabila dalam bertutur akan selalu berusaha 
memberikan penghargaan kepada pihak lain. Dengan melanggar maksim ini maka 
peserta pertuturan dikhawatirkan akan salinhg mengejek. Atau saling merndahkan 
orang lain. 
(1) Memang ya, pekerjaanluar biasa sulit sehingga anda bisa menyelesaikannya 
dengan cepat. Pekerjaan semudah ini tidak bisa deselesaikan dengan benar. 
Data (1) merupakan pelanggaran maksim penerimaan. Peneliti menyebut 
data (1) sebagai pelanggaran maksim penerimaan karena penutur dalam 
menyampaikan pendapat tidak memberikan pendapat kepada mitra tutur. 
Sebaliknya penutur mengejek mitra tutur secara kasar dengan meremehkan kinerja 
mitra tutur. Hal ini melanggar prinsip maksim penerimaan di mana seseorang 
akan dianggap santun apabila bertutur selalu berusaha memberikn penghargaan 
kepada pihak lain. Terbukti pada kalimat “Memang ya, pekerjaan luar biasa sulit 
sehingga anda bisa menyelesaikannya dengan cepat. Pekerjaan semudah ini tidak 
bisa deselesaikan dengan benar”. 
3.3.4. Pelanggaran Maksim Kerendahan hati 
 Pelanggaran maksim kerendahan hati adalah peserta tutur tidak bersikap 
rendah hati dengan cara tidak mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Orang 
akan dikatakan sombong dan congkak hati apabila di dalam kegiatan bertutur 
selalu memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri. 
(1) Saudara Toni, saya tidak setuju dengan pendapat Saudara karena pendapat 
itu kurang didukung fakta dan data yang jelas. 
 Data (1) merupakan pelanggaran maksim kerendahan hati. Peneliti 
menyebut data (1) sebagai maksim kerendahan hati karena penutur dalam kalimat 
tersebut tidak bersikap rendah hati kepada mitra tutur dengan berkata kasar tidak 





sebaiknya tidak bersikap sombong seperti itu. Mitra tutur akan merasa sakit hati 
dengan ujaran yang disampaikan penutur. Hal ini melanggar prinsip maksim 
kerendahan hati yaitu, peserta tutur diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan 
cara mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Pelanggaran dibuktikan dengan 
kalimat “Saudara Toni, saya tidak setuju dengan pendapat Saudara karena 
pendapat itu kurang didukung fakta dan data yang jelas”. 
3.3.5. Pelanggaran Maksim Kecocokan 
 pelanggaran maksim kecocokan adalah para peserta tutur tidak dapat 
saling membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Jadi 
tidak ada kecocokan antara penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur 
masing-masing dari mereka, maka mereka tidak dapat bersikap santun.  
(1) Tanpa perlu komentar, saya setuju sekali dengan pendapat Saudara Marini. 
 Data (1) merupakan pelanggaran maksim kecocokan. Peneliti menyebut 
data (1) sebagai pelanggaran maksim kecocokan karena informasi yang 
disampaikan penutur melanggar prinsip kecocokan. Ujaran tidak berdasarkan 
faksa dan langsung menyetujui tanpa mempertimbangkan manfaat pendapat 
terlebih dahulu. Hal ini melanggar prinsip maksim kecocokan yaitu, peserta tutur 
dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan didalam kegiatan bertutur. 
Pelanggaran maksim kecocokan dibuktikan pada kalimat “Tanpa perlu komentar, 
saya setuju sekali dengan pendapat Saudara Marini”. 
3.3.5. Pelanggaran Maksim Kesimpatian 
 pelanggaran maksim kesimpatian adalah peserta tutur tidak dapat 
memaksimalkan sikap simpati antaar pihak yang satu dengan pihak lainnya. 
(1) Berhenti atau tidak? (mengancam) 
Data  (1)  merupakan pelanggaran maksim kesimpatian. Peneliti menyebut 
data (1) sebagai pelanggaran maksim kesimpatian karena dalam kalimat tersebut 
penutur tidak memaksimalkan sikap simpati kepada mitra tutur dan bersikap 
kasar. Hal ini melanggar prinsip maksim kesimpatian yaitu peserta tutur harus 
memaksimalkan sikap simpati antara mitra tutur. Pelanggaran maksim 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan pada bab IV 
dapat disimpulkan bahwahasil penelitian muatan kesantunan berbahasa dalam 
materi ajar keterampilan berbicara yang digunakan di SMK Harapan Kartasura. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti menemukan tiga belas data 
yang sesuai dengan kesantunan berbahasa. Ketiga belas data tersebut telah 
dinalisis sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa. Analisis yang ke dua yaitu 
mengenai pematuhan prinsip kesantunan berbahasa menyangkut enam maksim. 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti menemukan 3 pematuhan prinsip 
maksim kebijaksanaan, 5 pematuhan prinsip maksim kemurahan,  3 pematuhan 
prinsip maksim penerimaan, 5 pematuhan prinsip maksim kerendahan hati, 13 
prinsip maksim kecocokan, dan 8 prinsip maksim kesimpatian. Pematuhan-
pematuhan tersebut telah peneliti analisis sesuai dengan prinsip masing-masing 
maksim. Analisis yang ke tiga adalah pelanggaran maksim yang meliputi enam 
maksim. Hasil analisis peneliti menemukan 4 pelanggaran maksim kebijaksanaan, 
9 pelanggaran maksim kemurahan, 3 pelanggrana maksim penerimaan, 1 
pelanggaran prinsip kerendahatian, 1 pelanggaran prinsip kecocokan dan 2 
pelanggaran maksim kesimpatian. Bentuk-bentuk muatan kesantunan berbahasa 
tersebut memiliki manfaat baik untuk siswa. Mengingat bentuk pelnggaran 
maksim sangat sedikit dan lebih berdonimnan pada pematuhan maksim, buku ini 
juga sudah dikatakan layak atau pantas untuk dijadikan materi ajar di kelas.  
Analisis muatan kesantunan berbahasa ini dapat dijadikan bahan ajar 
bahasa Indonesia SMK kelas XI. Materi ajar tersebut digunakan pada kurikulum 
KTSP. Fokus utamanya mengenai muatan kesantunan berbahasa, pematuhan dan 
pelanggaran kesantunan berbasa yang meliputi enam maksim. 
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